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A. PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan penting yang tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan seseorang dalam
memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Budaya
literasi yang baik dapat membantu masyarakat memperoleh pengetahuan, mengembangkan
pola pikir, serta meningkatkan kemampuan dalam menghadapi berbagai perkembangan
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kehidupan.

Dalam lingkungan masyarakat, upaya meningkatkan budaya literasi dapat dilakukan
'melalui berbagai bentuk kegiatan dan media yang sederhana. Salah satunya adalah dengan
menyediakan media informasi yang dapat dilihat dan dibaca secara langsung oleh masyarakat.
Media tersebut dapat menjadi sarana untuk menyampaikan informasi edukatif sekaligus
menciptakan lingkungan yang mendukung kebiasaan membaca.

Kelurahan Dadaprejo merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan
Junrejo, Kota Batu. Dalam pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KIKN), mahasiswa
tidak hanya melaksanakan kegiatan sosial, tetapi juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi melalui program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu program
yang dilaksanakan adalah pembuatan Papan Literasi sebagai media edukasi bagi masyarakat.

Papan Literasi dirancang sebagai media yang berisi berbagai informasi yang bersifat
edukatif dan mudah dipahami. Informasi tersebut dapat berupa pengetahuan umum, kata-
kata motivasi, informasi pendidikan, ajakan membaca, maupun materi sederhana yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penempatan papan literasi pada lokasi yang mudah
dilihat diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk membaca
informasi ketika sedang beraktivitas di sekitar lingkungan tersebut.

Penggunaan media visual dalam kegiatan edukasi dapat membantu penyampaian
informasi menjadi lebih menarik dan mudah diperhatikan. Papan literasi juga memiliki
kelebihan karena tidak membutuhkan perangkat elektronik dan dapat diakses oleh masyarakat
secara langsung. Dengan demikian, media ini dapat menjadi salah satu alternatif sederhana
dalam mendukung terciptanya lingkungan yang literat.Berdasarkan hal tersebut, mahasiswa
KKN melaksanakan program kerja Papan Literasi di Kelurahan Dadaprejo, Kota Batu.
Program ini diharapkan tidak hanya menghasilkan sebuah papan informasi, tetapi juga dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat dengan menghadirkan informasi

edukatif yang dapat diperbarui secara berkala.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Kegiatan Papan Literasi dilaksanakan sebagai salah satu program kerja mahasiswa
KKN di Kelurahan Dadaprejo, Kota Batu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa
tahapan.
1. Observasi

Tahap pertama dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan dan menentukan
lokasi yang sesuai untuk penempatan papan literasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui
tempat yang mudah dijangkau dan memiliki tingkat keterlihatan yang baik bagi masyarakat.
2. Perencanaan

Setelah menentukan lokasi, mahasiswa menyusun konsep Papan Literasi. Pada tahap
ini ditentukan bentuk papan, ukuran, desain, jenis informasi yang akan ditampilkan, serta
bahan yang diperlukan.
3. Penyusunan Materi

Materi yang akan ditampilkan disusun dengan memperhatikan aspek edukatif,
informatif, dan mudah dipahami. Materi dapat berupa pengetahuan umum, motivasi belajar,
ajakan membaca, kosakata, informasi pendidikan, maupun pesan-pesan positif.
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4. Pembuatan Papan Literasi

Papan literasi dibuat dengan memanfaatkan bahan yang telah disiapkan. Mahasiswa
‘melakukan proses desain, pencetakan atau penulisan materi, kemudian menyusun informasi
pada papan agar terlihat menarik dan mudah dibaca.
5. Pemasangan

Papan literasi kemudian dipasang pada lokasi yang telah ditentukan di lingkungan
Kelurahan Dadaprejo. Pemasangan dilakukan dengan mempertimbangkan keamanan,
ketahanan papan, serta kemudahan masyarakat dalam melihat dan membaca informasi.
6. Pemanfaatan dan Evaluasi

Setelah papan literasi terpasang, dilakukan pengamatan terhadap respons masyarakat.
Evaluasi dilakukan untuk melihat keterbacaan materi, kondisi papan, serta kemungkinan
pembaruan informasi agar papan literasi tetap menarik dan memberikan manfaat secara
berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Papan Literasi menghasilkan sebuah media informasi edukatif yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat Kelurahan Dadaprejo. Papan tersebut memuat berbagai
informasi yang disusun dengan bahasa sederhana sehingga dapat dipahami oleh berbagai
kalangan, terutama anak-anak dan remaja.

Keberadaan papan literasi memberikan alternatif media edukasi yang dapat diakses
secara langsung tanpa membutuhkan perangkat elektronik maupun koneksi internet.
Masyarakat dapat membaca informasi yang tersedia ketika berada di sekitar lokasi
pemasangan papan.

Selain sebagai media penyampaian informasi, Papan Literasi juga dapat berfungsi
sebagal sarana untuk membangun suasana lingkungan yang mendukung kegiatan membaca.
Materi yang ditampilkan secara berkala dapat memberikan informasi baru schingga
masyarakat memiliki kesempatan untuk membaca dan memperoleh pengetahuan secara
terus-menerus.

Program ini juga memberikan pengalaman kepada mahasiswa KKN dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat.
Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga dituntut untuk
menyusun materi yang sesuai dengan karakteristik lingkungan dan masyarakat setempat.

Dengan adanya Papan Literasi, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas
tersebut sebagai sumber informasi sederhana dan menjadikannya sebagai salah satu bagian
dari lingkungan yang mendukung budaya literasi
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Gambar 1. Dokumentasi anti buliyying

E. PENUTUP

Program Papan Literasi merupakan salah satu bentuk kontribusi mahasiswa KIKIN
dalam mendukung peningkatan budaya literasi masyarakat di Kelurahan Dadaprejo, Kota
Batu. Papan literasi berfungsi sebagai media edukasi yang sederhana, informatif, dan mudah
diakses oleh masyarakat.

Melalui penyediaan informasi yang menarik dan bermanfaat, papan literasi
diharapkan dapat meningkatkan perhatian masyarakat terhadap kegiatan membaca serta
memberikan tambahan pengetahuan. Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui
pembaruan materi secara berkala sehingga papan literasi tetap menarik dan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat dalam jangka panjang.
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